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ABSTRAK 

 

 

Saat ini bearer service setiap operator jaringan 3G di Indonesia baik berupa layanan 

AMR voice, PS R99 dan HSDPA masih dilayani dengan single carrier. Dengan semakin 

meningkatnya lonjakan trafik voice, PS R99 dan HSDPA pada jaringan 3G mengakibatkan 

terjadi banyaknya kegagalan jumlah panggilan, sehingga persentase target performansi 

jaringan yang dicapai untuk call setup succes rate (CSSR) menjadi semakin kecil. Salah satu 

faktor penyebab banyaknya panggilan yang gagal disebabkan karena terjadi rejection pada 

ketersediaan Orthogonal Variable Spreading Faktor (OVSF) code untuk single carrier.  

Dalam pembahasan dan analisa Tugas Akhir kali ini akan dipaparkan teknik 

mengurangi kegagalan panggilan yang disebabkan karena ketersedian code OVSF yang 

dalam jam sibuk tertentu kapasitasnya berkurang. Tujuan akhir yang akan dicapai adalah 

memberikan rekomendasi kepada operator sebagai penyedia jasa jaringan mobile beberapa 

teknik optimasi dari aspek radio access parameter baik itu secara permanen yaitu dengan 

penambahan dual band carrier dan secara temporary yaitu load reshuffle yang terdiri dari 

strategy inter frequency hand over (IFHO), BE rate reduction dan inter radio access technology 

(IRAT) Handover.  

Berdasarkan hasil pengukuran performansi yang telah dilakukan baik pada service 

CSSR AMR voice, CSSR PS R99 dan CSSR HSDPA mengalami improvement saat setelah 

dilaukan penambahan 2
nd

 carrier. Improvement yang terjadi pada tiap – tiap service layanan 

dikarenakan nilai RRC rejection dan RAB rejection mengalami penurunan dan juga   

penggunaan OVSF code yang effisien, yang mana sebelum dilakukan implementasi 2
nd

 

carrier penggunaan OVSF code sekitar 80% - 85%, setelah dilakukan penambahan 2
nd

 carrier 

penggunaan OVSF code turun sekitar 10% - 25%. Teknik Optimasi temporary yang 
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digunakan dapat bekerja dengan efektif untuk menaikkan nilai target CSSR yang diperlukan 

oleh operator. 

Kata kunci :  CSSR, OVSF, Load Reshuffle, IFHO, BE Rate, IRAT HO, RRC 

Rejection,   RAB Rejection 
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ABSTRACT 

 

Currently bearer service any operators 3G network in Indonesia for AMR voice 

service, PS R99 and HSDPA still served by a single carrier. With the increasing traffic from 

voice service, PS R99 and HSDPA 3G network resulted in many failures number of calls, so 

the percentage target network performance achieved for call setup succes rate (CSSR) 

becomes smaller. One factor many failures number of calls is occurred rejection on the 

availability of orthogonal variable spreading factor (OVSF) codes for a single carrier.  

In the final discussion and analysis will be presented technique reduces the failure 

number of calls caused by the availability of OVSF code a certain capacity in busy hour 

reduced. The ultimate goal will be achieved is to provide recommendations to the operator 

mobile network service providers as some optimization techniques of radio access 

parameters either permanently is with the addition of dual band carrier and a temporary is 

load reshuffling strategy which of inter frequency handover (IFHO) , BE rate reduction and 

inter-radio access technology (IRAT) Handover. 

Based on the results of measurements performance that have been made service in the 

CSSR AMR voice, CSSR PS R99 and CSSR HSDPA experienced improvement then after 

addition of 2
nd

 carrier. Improvement occurs at each service because the value of RRC and 

RAB rejection has decreased and also the use of efficient OVSF code, which before 

implementation of 2
nd

 carrier the use OVSF code about 80% - 85%, after the addition of 2
nd

 

carrier the use OVSF code down about 10% - 25%. Temporary optimization techniques can 

work effectively to increase the value of the target CSSR in need by the operator. 

 

Keywords :   CSSR, OVSF, Load Reshuffle, IFHO, BE Rate, IRAT HO, RRC Rejection,   

RAB Rejection 
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